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ABSTRAK

SRI WAHYUNI ASAP, NIM, 13020102003. “Pembiayaan Ibadah Haji
Melalui Hutang (Studi Kasus Di Desa Iwoi Mendoro)”, melalui binbingan Ibu
Dr. Ipandang, M. Ag dan Ibu Sriwaty Sakkirang, S.H.,M.H

Skripsi ini membahas tentang ”Pembiayaan Ibadah Haji Melalui Hutang
(Studi Kasus Di Desa Iwoi Mendoro)”. Adapun rumusan masalah dalam skripsi
ini yaitu Bagaimana fenomena pembiayaan ibadah haji di Desa Iwoi Mendoro,
Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pembiayaan ibadah haji melalui
hutang di Desa Iwoi Mendoro. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui fenomena pembiayaan ibadah haji di Desa Iwoi Mendoro, dan untuk
mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap pembiayaan ibadah haji melalui
hutang Desa Iwoi Mendoro

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif
deskriptif melalui Participant Observation (pengamatan Terlibat), In-depth
Interview (wawancara mendalam), yang bersumber dari data primer, sekunder
dan dokumentasi. Teknik Analisis data dilakukan dalam tiga tahapan analisis yaitu
reduksi data, display data, dan verifikasi data. Adapun pengujian keabsahan data
dilkukan melalui teknik triangulasi yaitu triangulasi teknik, triangulasi sumber dan
triangulasi dengan metode.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa fenomena pembiayaan
ibadah haji melalui hutang di Desa Iwoi Mendoro bervariasi diantaranya yaitu
warga desa Iwoi Mendoro melaksanakan ibadah haji semata-mata karena perintah
Allah, dan menganggap bahwa ibadah haji merupakan ibadah untuk
menyempurnakan agama yaitu agama Islam. Adapun diantara mereka
beranggapan bahwa melaksanakan ibadah haji dapat menaikan status sosial di
dalam lingkungan masyarakat, dengan melaksanakan ibadah haji maka akan lebih
dihormati atau dihargai dibanding orang yang belum melaksanakannya. Dalam
tinjauan hukum Islam berhaji melalui hutang dibolehkan jika yang berhutang
memiliki jaminan untuk melunasi hutangnya, dan jika seseorang yang berhutang
untuk melaksanakan ibadah dan tidak memiliki jaminan sama sekali dalam artian
kebutuhan sehari-harinya pun tidak tercukupi disertai niat yang hanya untuk
pamer (riya) agar mendapatkan pujian dari masyarakat maka hal ini tidak
diperbolehkan. Allah tidak menyulitkan hambanya dalam beribadah, maka dalam
hal ini ibadah haji diwajibkan bagi mereka yang mampu melaksanakannya baik
fisik maupun financial.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Haji merupakan salah satu rukun Islam yan g wajib dilaksanakan oleh setiap

umat Islam yang memenuhi beberapa persyaratan berhaji, yakni; merdeka, baliqh,

berakal, serta mempunyai istita’ah (kemampuan). Kewajiban tersebut hanya sekali

dalam seumur hidup.1

Ibadah haji merupakan perjalanan jasmani dan rohani seorang muslim. Oleh,

sebab itu orang yang akan menjalaninya harus memiliki persiapan yang cukup, baik

persiapan mental maupun fisik dan materi. Secara jasmani, mereka akan melakukan

perjalanan jauh yang melelahkan sehingga membutuhkan kekuatan fisik dan materi

yang baik, sedangkan secara ruhani mereka akan mensucikan diri di hadapan Allah

SWT.2

Kewajiban melaksanakan ibadah haji adalah sekali seumur hidup baik muslim

laki-laki maupun perempuan yang mempunyai kemampuan dari segi mental, financial

dan fisik. Artinya, setiap muslim yang telah dapat dibebani tanggung jawab

(telahdewasa/mukalaf), dengan kekayaan yang cukup sehingga mampu mengadakan

perjalanan pulang pergi kemakkah, yang mana fisiknya pun kuat, maka diwajibkan

untuk melaksanakan rukun Islam ke lima itu sekali selama hidupnya. Adapun orang

1Hasbi Ash-shiddieqy, Hukum-Hukum Fiqh Islam, cet. 5 (Jakarta: Bulan Bintang, 1978), hlm.
198

2Muchtar Adam, Cara Mudah Naik Haji: Buku Panduan Untuk Calon Haji dan Umrah, Cet.
1 (Bandung: Mizan, 1993), hlm. 25


